LAMPIRAN
Lampiran 1. Perhitungan Dosis Dan VVolume Pemberian

1. Perhitungan Dosis Ekstrak
a. Dosis untuk 50 mg/Kg

Untuk 1 ekor mencit
50 mg 5 50 mg ﬂ _ 1mg >1mg

Kg 1000g "50  20g  05ml

L1 20 20
Untuk 20 ekor mencit —= x = = =T
0,5ml 20 10 ml

b. Dosis untuk 100 mg/Kg

Untuk 1 ekor mencit

1
00 mg 5 100 mg :5_0 — 2mg _>2mg
Kg 1000g 50 20g 0,5ml

., 2 20 40
Untuk 20 ekor mencit —=& x = = =T
0,5ml 20 10 ml

c. Dosis untuk 200 mg/Kg

Untuk 1 ekor mencit
200mg_)200mg :5_0= 4mg _>4mg
Kg 1000g 50 20g 0,5ml

., 4 20 80
Untuk 20 ekor mencit —= x = = —2¢
0,5ml 20 10 ml

2. Volume Pemberian

20gx05ml—05ml 23gx05m1_0575ml
Zlgxosml—osml 24gxosml—oeml
Zzgxo5m1—055ml 25gxosml—oezml

Untuk pemberian dosis morfin
Konversi 10 mg x 0,0026 = 0,026/20gbb

2026 100 ml = 0,13ml 23g 2 x0,13ml = 0,149ml

Zlgx013m1—0136ml 24gx013ml—0156m1
22gx013m1—0143ml 25gxo13ml—o162ml
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3. Perhitungan Dosis Morfin
10 mg x 0,0026 / 20 g bb = 0,026mg / 20 g bb atau 1,3 mg/kg

bb

4. Perhitungan Dosis Aspirin
500 mg x 0,0026 / 20 g bb = 1,3 mg/ 20 g bb atau 65mg /
kg bb



1.

Lampiran 2. Skema Kerja Pengerjaan Penelitian

Skema Kerja

Pengumpulan dan Determinasi

Pengelolaan Bahan

Karakterisasi Simplisia

Pembuatan Ekstrak
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Uji Aktivitas Analgesik

Skrining Fitokimia

{

Alkaloid

Flavonoid

Saponin

Tanin

Kuinon

Steroid




Uji Aktivitas Analgesik

1. Metode Jentik Ekor

Mencit Dipuasakan 18 Jam

Mencit Ditimbang
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Kelompok
kontrol
negatif
(dmso)

Kelompok
kontrol positif
(Morfin)

Kelompok
P50

Kelompok
P 100

Kelompok
P 200

Sebelum diberikan perlakuan ekor
tiap mencit dicelupkan kedalam
panangas air suhu + 51°C,3 kali

dengan selang waktu 2 menit.

Masing-masing kelompok
diberikan perlakuan secara IP

Setelah 20 menit celupkan ekor
mencit kedalam penangas air
pada suhu + 51°C, diulangi
setiap 5 menit selama 60 menit

ekornya

Mengamati waktu yang diperlukan
mencit untuk menjentikkan




2. Metode Geliat

Mencit Dipuasakan 18

Mencit Ditimbang
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Kelompok
kontrol
negatif

(CMC Na)

Kelompok
kontrol Kelompok
positif P50
(Aspirin)

Kelompok
P 100

Kelompok
P 200

Ditunggu 20 menit

Asetat 1%

Setelah 20 menit diberikan Asam

menit.

Dilakukan pengamatan geliat
mencit setiap 5 menit selama 60

abdomen menyentuh lantai

Satu geliat ditandai dengan kaki
yang ditarik kebelakang dan tangan
yang ditarik kedepan sehingga




Lampiran 3. Hasil Determinasi Magic Mushroom

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
PUSAT PENELITIAN KONSERVASI TUMBUHAN DAN KEBUN RAYA
(Research Center For Plant Coniservation And Botanic Gardens)
LIPI Jalan Ir. H. Juanda No. 13, PO Box 309 Bogo!' l_6f)03, Indonesia
Telepon +62 251 8322187; +62 251 8322220 Faximili +62 251 8322187

Nomor: B- 3/ /IPH.3./K8/1I/2019 Bogor, /4 Februari 2019
Sifat : -

Lamp. : -

Perihal : Identifikasi tanaman

Yth. Dr. Entris Sutrisno, MH.Kes., Apt
Ketua Sekolah Tinggi Farmasi Bandung
Yayasan Adhi Guna Kencana

Status Terakreditasi B

Bandung

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi berupa jamur yang dibawa ke Pusat
Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya — LIPI oleh :

Nama : Tiur Sinta Susanti Siringo ringo
NPM : 13171088
Prodi : Farmasi

adalah benar dari jenis Psilocybe cubensis (Earle) Singer, suku Hymenogastraceae,
magic mushroom.

Demikian surat keterangan ini kami ikan untuk di d
mestinya.
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Lampiran 4. Hasil Kode Etik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS PADJADJARAN
KOMISI ETIK PENELITIAN

RESEARCH ETHICS COMMITTEE
A Prof. Eyckmen No. 38 Bandung 40161
Top. & Fax. 0222038697 email kegh i uroed@amail.com, website : kepk f unpod.oc.d

No. Reg.: 0219020204

PERSE AN ETIK
ETHICAL APPROVAL

Nomor: 226 /UNG.KEPIEC/2019

Komis| Etik Penelitian Universitas Padjadjaran Bandung, telah mengkaji dengan teliti proposal penelitian yang
menggunakan subjek Hewan Coba dalam penelitian yang berjudul:

The Research Ethics Committee Universitas Pad}ad}aran Bandung, has been throughly reviewed proposal for
reaserch with animal subjects in reaserach entitied:

“UJI AKTIVITAS ANALGESIK EKSTRAK ETIL ASETAT MAGIC MUSHROOM (PSILOCYBE CUBENSIS) TERHADAP MENCIT PUTIH

JANTAN'
Nama Peneliti Utama H Tiur Sinta Susanti Siringo Ringo
Principal Researcher

Pembimbing/Peneliti Lain + IkaKurnia Sukmawati, M.Sl., Apt
SupervisorfOther Researcher Nita Selifiana, M.Si., Apt

Nama Institusi : Program Sarjana

Institution Program Studi Farmasi

Fakultas Farmas| Sekolah Tinggi Farmasi Bandung

proposal tersebut dapat disetujul pelaksanaannya,
hereby declare that the proposat fs approved.

Ditetapkan i : Bandung
Issued in

Tanggal :18-03-2019

l;chmuanlnulnl
annauk i beriaku selama satu tahun tanggal dietapkan.
- is offective for ane yasr I:m“ lﬁew )

inthe end ofto resenec, 1 Etk Ponaiin

Yooy b PRGN prolokol day oo ww Uulmmmukmn bafl perme n .

Jika oda befadian sari - o sy, th P s required fo it the profocol for
Pt S 0 Wk ! Penotan. sopcoial

¥ R h Ethics Commitiee



Lampiran 5. Perhitungan Rendemen

Jamur Kering
Rendemen simpilisia = ————— x 100%
Jamur Segar
_ 156,15 gram

= 1009
1500 gram X %

=10,41%

bobot ekstrak
Rendemen Ekstrak = ———— — x 100%
bobot simplisia
46,03 gram

=——2" %1009
156,15 gram x100%

=29,478%
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Pemeriksaan Karakterisasi

1. Perhitungan penetapan kadar abu total

Berat sebelum pijar =61, 9715 gram
Berat setelah pijar = 61,7804 gram

Berat sampel =2 gram

Kadar abu — 61,9715 gram — 61,7804gram X 100% = 9,55 %

2 gram

2. Perhitungan penetapan kadar abu tidak larut asam

Berat sebelum pijar = 61,7397 gram
Berat setelah pijar =61,6474 gram

Berat sampel 2 gram

Kadar abu — 61,7397 gram — 61,6474gram X 100% = 4,615%

2 gram

3. Perhitungan penetapan kadar sari larut dalam air

Berat sebelum penguapan = 42,5960 gram
Berat setelah penguapan = 42, 3722 gram

Berat sampel =5gram

Kadar abu — 42,5960 gram — 42,3722 gram X 100% = 22,38 %

2 gram

4. Perhitungan penetapan kadar sari larut dalam etanol

Berat sebelum penguapan = 42,4409 gram
Berat setelah penguapan = 42,3645 gram

Berat sampel =5gram

Kadar abu — 42,4409 gram —42,3645 gram X 100% = 7,63 %

5 gram




Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia

1. Alkaloid

2. Flavonoid 5. Tanin

(+ geliat)
3. Saponin

Sebelum + hcl sesudah di + Hcl
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4. kuinon

(+fecls 0,1 %)
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Lampiran 8. Grafik Hasil Uji Analgesik

1. Metode Jentik Ekor Tiap 5 menit Selama 60 Menit

Metode Jentik Ekor

_ 25
2 20
w
c 15
i)
>~ 10
1=
g > ———f—t==—rm——p=
Y
€ 5' 10" 15' 20' 25' 30' 35' 40" 45' 50" 55' 60'
35
% Waktu Pengamatan
=
=@ dMso =@ morfin e=@== d0sis 50 mg/kgbb

dosis 100 mg/kgbb ==@== dosis 200 mg/kgbb

2. Metode Geliat Tiap 5 menit Selama 60 Menit

Metode Geliat

OoON B O ®

rata rata geliat

5" 10" 15' 20" 25' 30" 35' 40' 45' 50' 55' 60'
waktu pengamatan

==@==na CMC ==@==aspirin
=@ dosis 50 mg/kgbb dosis 100 mg/kgbb
=@=dosis 200 mg/kgbb



Lampiran 9. Penentuan Suhu Untuk Metode Jentik Ekor
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Mencet Ke- Suhu (°C)
1 51
2 53
3 51
4 50
5 52
6 48
7 50
8 53
9 52
10 50
11 54
12 56
13 52
14 53
15 52
16 52
17 52
18 48
19 50
20 48
21 48
22 49
23 48
24 51
25 52
Jumlah 1275
Rata-rata 51




Lampiran 10. Perhitungan persen proteksi dan efektivitas

1. Persen Proteksi Geliat

rata rata geliat kelompok uji

% Proteksi =100 — ( x 100%)

rata rata geliat kelompok kontrolo negatif

14,8

Kontrol pembanding (aspirin) = 100 — (56—2 x 100%) = 73,66 %

28,6

Dosis 50 mg =100 — (ﬁ x 100%) = 49,11%
Dosis 100 mg = 100 — (== x 100%) = 73,30%
Dosis 200 mg = 100 — (2= x 100%) = 85,05%

2. Persen Efektivitas

. 9 ksi ji
% efektivitas = (w x 100%)

%proteksi aspirin

49,11

Dosis 50 mg = (m x 100%) = 66,67 %

73,30
73,66

Dosis 100 mg = ( x100%) = 99,51 %

80,05
73,66

Dosis 200 mg = ( x 100%) = 108,67 %
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